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Abstract

The approach used in this study is qualitative with the type of Classroom Action Research (CAR). The data in
this study were collected from (1) test results, (2) observation results (3) results of interviews with research
respondents. Meanwhile, the source of the data in this study were fifth grade students at SD Negeri 4 Bireuen,
Bireuen district, for the 2021/2022 academic year, with a total of 14 people. Based on the results of the
research carried out by the author in class V SD Negeri 4 Bireuen, Bireuen district for the 2021/2022 school
year, students' ability to perform long jump movements can be improved through the application of modeling
strategies. This can be seen from the percentage of learning completeness obtained by students, where in the
initial test the percentage of learning completeness was obtained by 21.43%, increasing to 64.29% in the
implementation of cycle I, then increasing again to 85.71% in the implementation of cycle Il. Furthermore, it
was reviewed and the results of observations made by 2 observers showed that the activities of teachers and
students could be increased by using modeling strategies (modeling). The results of observations on the
activities of teachers and students in the implementation of cycle | obtained an average percentage of 75%, and
in cycle Il the average percentage was obtained was 83%.

Keywords: long jump movement, modeling strategy (Modeling)

Abstrak

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari adalah (1) hasil tes, (2) hasil observasi (3) hasil wawancara
dengan responden penelitian. Sedangkan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
SD Negeri 4 Bireuen kabupaten Bireuen tahun pelajaran 2021 / 2022 yang berjumlah 14 orang. Berdasarkan
hasil pelaksanaan penelitian yang telah penulis lakukan di kelas V SD Negeri 4 Bireuen kabupaten Bireuen
tahun pelajaran 2021 / 2022 kemampuan siswa dalam melakukan gerakan lompat jauh dapat ditingkatkan
melalui penerapan strategi pemodelan (modelling). Hal ini terlihat dari persentase ketuntasan belajar yang
diperoleh oleh siswa, dimana pada tes awal diperoleh persentase ketuntasan belajar sebanyak 21,43%
meningkat menjadi 64,29% pada pelaksanaan siklus I, kemudian meningkat lagi menjadi 85,71% pada
pelaksanaan siklus 1. Selanjutnya ditinjau dan hasil observasi yang dilakukan oleh 2 pengamat menunjukkan
bahwa aktivitas guru dan siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan strategi pemodelan (modelling). Hasil
observasi terhadap kegiatan guru dan siswa pada pelaksanaan siklus | diperoleh persentase rata-rata adalah
75%, dan pada siklus Il diperoleh persentase rata-rata adalah 83%.
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Rendahnya kemampuan siswa kelas V SD Negeri 4 Bireuen Kabupaten Bireuen dalam
melakukan gerakan lompat jauh disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah aktivitas belajar
mengajar yang dilakukan selama ini belum berjalan dengan efektif. Disamping faktor lain yang dapat
menyebabkan rendahnya kamampuan siswa kelas VV SD Negeri 4 BireuenKabupaten Bireuen dalam
melakukan gerakan lompat jauh adalah respon siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan selama ini masih rendah.

Berkaitan dengan penggunaan strategi pembelajaran pemodelan (modelling) ini dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, Nurhadi (2004:49) mengemukakan bahwa ’’Strategi
pembelajaran pemodelan (modelling) pada dasarnya adalah membahas gagasan yang dipikirkan,
mendemonstasikan bagaimana guru menginginkan para siswa untuk belajar dan melakukan apa yang
guru inginkan agar siswa melakukannya.’” Penggunaan strategi pembelajaran pemodelan (modelling)
dalam pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas V SD
Negeri 4 BireuenKabupaten Bireuen dalam melakukan gerakan lompat jauh. Berdasarkan uraian yang
telah peneliti kemukakan pada latar belakang di atas, maka penulis menetapkan judul penelitian ini
adalah ”Peningkatan Kemampuan Siswa dalam Melakukan Gerakan Lompat Jauh Melalui Penerapan
Strategi Pemodelan (Modelling) di Kelas V SD Negeri 4 BireuenKabupaten Bireuen Tahun Pelajaran
2021/2022.” Secara umum, manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah dapat
dijadikan acuan dalam penelitian lanjutan khususnya pada materi melakukan gerakan lompat jauh.
Selanjutnya dapat dijadikan salah satu model pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru dalam
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar
(SD).

Secara khusus, manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini antara lain adalah
sebagai berikut: (1)Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam rangka
menentukan tindakan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan gerakan
lompat jauh melalui penerapan strategi pemodelan (modelling). (2)Bagi guru, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi guru dalam rangka meningkatkan kemampuan
siswa dalam melakukan gerakan lompat jauh.(3)Bagi siswa, penelitian ini diharapkan agar dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan gerakan lompat jauh melalui pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan strategi pemodelan (modelling).(4)Bagi sekolah,
penelitian ini diharapkan Berkaitan dengan penggunaan strategi pembelajaran pemodelan (modelling)
tersebut di atas dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, Trianto (2007:112) mengemukakan
bahwa *’Pemodelan (modelling) dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang ditunjuk untuk
memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang diketahuinya.”’

Adapun pengertian dari strategi pembelajar pemodelan (modelling) yang dikemukakan oleh
Nurhadi (2004:49) yaitu “Pemodelan (modelling) pada dasarnya adalah membahas gagasan yang
dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru mengingikan para siswa untuk belajar dan melakukan

apa yang guru inginkan agar siswa melakukannya.”’
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Nuryatin (2010:34) menyatakan bahwa “Pemodelan (modelling) dapat diartikan sebagai upaya
pemberian model (contoh) yang berhubungan dengan materi dan aktivitas pembelajaran yang
dilakukan siswa. Pemodelan (modelling) harus dilakukan secara terencana agar memberikan
sumbangan pada pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga hasil
belajar mengalami peningkatan. Pemodelan (modelling) dikatakan efektif apabila siswa menjadi lebih
paham terhadap materi yang dipelajari, terlibat dengan lebih antusias, memberikan variasi situasi,
biaya dan waktu lebih efisien.”

Sanjaya (2006:267) mengemukakan bahwa ’’Yang dimaksud pemodelan (modelling) adalah
proses pembelajaran dengan memeragakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh siswa.”
Dengan demikian, strategi pembelajaran pemodelan (modelling) adalah sebuah strategi pembelajaran
yang dirancang dengan cara melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.
dapat meningkatkan mutu sekolah khususnya SD Negeri 4 BireuenKabupaten Bireuen yang
merupakan lokasi pelaksanaan penelitian ini dan umumnya untuk sekolah-sekolah lain.

Berkaitan dengan penggunaan strategi pembelajaran pemodelan (modelling) tersebut di atas
dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, Trianto (2007:112) mengemukakan bahwa
’Pemodelan (modelling) dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang ditunjuk untuk
memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang diketahuinya.’’

Adapun pengertian dari strategi pembelajar pemodelan (modelling) yang dikemukakan oleh
Nurhadi (2004:49) yaitu “Pemodelan (modelling) pada dasarnya adalah membahas gagasan yang
dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru mengingikan para siswa untuk belajar dan melakukan
apa yang guru inginkan agar siswa melakukannya.”’

Nuryatin (2010:34) menyatakan bahwa “Pemodelan (modelling) dapat diartikan sebagai upaya
pemberian model (contoh) yang berhubungan dengan materi dan aktivitas pembelajaran yang
dilakukan siswa. Pemodelan (modelling) harus dilakukan secara terencana agar memberikan
sumbangan pada pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga hasil
belajar mengalami peningkatan. Pemodelan (modelling) dikatakan efektif apabila siswa menjadi lebih
paham terhadap materi yang dipelajari, terlibat dengan lebih antusias, memberikan variasi situasi,
biaya dan waktu lebih efisien.”

Sanjaya (2006:267) mengemukakan bahwa *’Yang dimaksud pemodelan (modelling) adalah
proses pembelajaran dengan memeragakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh siswa.”
Dengan demikian, strategi pembelajaran pemodelan (modelling) adalah sebuah strategi pembelajaran
yang dirancang dengan cara melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.

01 dan O3z = Pretest kelas eksperimen dan kontrol

O, dan O, = Posttest kelas eksperimen dan kontrol

X = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan pemberian reward
METODE
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Dari rumusan masalah yang telah peneliti tetapkan di atas, maka pendekatan yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Adapun pengertian penelitian kualitatif adalah
sebagaimana dikemukakan oleh Moleong (2008:125) bahwa “Pendekatan kualitatif yaitu penelitian
yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode penelitian yang ada.”

Jenis penelitian membahas tentang model penelitian yang digunakan. Adapun jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun pengertian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebagaimana dikemukakan oleh Zainal dkk, (2009:3) yaitu
”Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelasnya sendiri
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki Kkinerjanya sehingga hasil belajar siswa
meningkat.”

Proses dasar pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengacu kepada aksi refleksi siklus
spiral yang terdiri dari 4 komponen. Keempat komponen tersebut adalah sebagaimana dikemukakan
oleh Sosilo (2007:19) yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan (observasi),
dan ( 4) refleksi. Adapun pelaksanaan keempat komponen tersebut di atas dapat diperhatikan pada

desain penelitian berikut ini.

Perencanaan @ | Pengamatan (observasi)
@m/

Pelaksanaan

1
|

Perencanaan Pengamatan (observasi)

Reﬂelml

Sumber : Margaretha (2009:38)

Gambar 1. Desaian Penelitian Tindakan Kelas

Data yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa, pengamatan (observasi) wawancara,
pengamatan dan catatan lapangan dianalisis menggunakan analisis kualitatif. Adapun teknik analisis
data kualitatif adalah sebagaimana dikemukakan oleh Susilo (2009:12) yaitu “Pengumpulan data,
redusi data, penyajian data, dan verifikasi/menyimpulkan data. ” Untuk lebih jelasnya tentang teknik
analisis data dalam penelitian ini dapat diperhatikan pada uraian berikut.(1) Pengumpulkan data
Tahap pengumpulan data merupakan tahap awal dalam penganalisian data dalam penelitian. Pada
tahap ini penulis melakukan pengumpulan data yang meliputi data hasil tes awal, tes akhir, hasi
observasi, dan hasil wawancara.(2)Reduksi data Reduksi data merupakan langkah penganalisian data
setelah dilakukan pengumpulan data. Pada tahap ini peeliti mengelompokkan atau mengorganisasi
data dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.(3)Penyajian

dataTahap penyajian data merupakan tahap yang dilakukan setelah pelaksanaan pengumpulan dan
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reduksi data. Pada tahap ini penulis menyajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian sesuai
dengan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan
kelas.(3)Verifikasi/ penarikan kesimpulan Verifikasi/ penarikan kesimpulan merupakan tahap yang
terakhir dalam penganalisian data yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada tahap ini peneliti
melakukan penarikan kesimpulan berkaitan dengan pelaksanaan penelitian yang telah dilaksanakan.
Untuk lebih jelasnya model analisis yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini, maka dapat

diperhatikan pada gambar berikut ini :

'l Pengumpulan Data Penyajian Data

: Reduksi Data |/ ﬁ

. Verifikasi/Penarikan
SErErrErEEEEEEEEEEETEEErE R TR Kesimpulan

Sumber : Salirawati (2010:5)
Gambar 2. Model teknik Analisis data Kualitatif

HASIL DAN DISKUSI
Berdasarkan hasil tes awal yang diperoleh oleh siswa kelas V SD Negeri 4 Bireuen Kabupaten
Bireuen tahun pelajaran 2021/2022 pada pelaksanaan pratindakan dapat diperhatikan pada tabel
berikut ini:
Tabel 1. Hasil Tes Awal

No Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai Tes Awal Keterangan
1 AR Laki-laki 635 Tuntas

2 KS Laki-laki 70 Tuntas

3 NH Perempuan 30 Tidak Tuntas
4 RI Perempuan 35 Tidak Tuntas
5 BS Perempuan 60 Tidak Tuntas
] CA Perempuan 50 Tidak Tuntas
7 HE Perempuan 40 Tidak Tuntas
3 EA Perempuan 30 Tidak Tuntas
g MI Laki-laki 635 Tuntas

10 AT Perempuan 50 Tidak tuntas
11 NH Perempuan 40 Tidak tuntas
12 jidl) Perempuan 30 Tidak tuntas
13 RS Perempuan 50 Tidak Tuntas
14 Zl Perempuan 35 Tidak tuntas

Dari hasil pelaksanaan tes awal terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai sesuai dengan
dengan kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan sebanyak 3 orang, sehingga diperoleh persentase
x100% = 21,43%, dan siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketutasan belajar yang
ditetapkan sebanyak 11 orang, dengan demikian diperoleh persentase x100% = 78,57%. Berdasarkan
hasil tes awal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas V SD Negeri 4
Bireuen Kabupaten Bireuen tahun pelajaran 2021/2022 dalam melakukan gerakan lompat jauh masih
rendah. Persentase hasil pelaksanaan tes awal tersebut di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik
berikut:
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Gambar 3. Grafik Persentase Hasil Pelaksanaan Awal
Setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti mengadakan tes akhir siklus |
yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan gerakan lompat
jauh. Nilai ketuntasan belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah > 65. Adapun hasil tes akhir
yang diperoleh oleh siswa kelas V SD Negeri 4 Bireuen Kabupaten Bireuen tahun pelajaran
2021/2022pada pelaksanaan siklus | dapat diperhatikan pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Hasil Tes Akhir Siklus I

No Nama Siswa Jenis Kelamin | Nilai Tes Siklus I | Keterangan
1 AR Laki-laki 75 Tuntas
2 ES Lali-1aki 80 Tuntas
3 NH Perempuan 60 Tidak Tuntas
4 RI Perempuan 63 Tuntas
5 BS Perempuan 70 Tuntas
6 CA Perempuan 65 Tuntas
7 HE Perempuan 30 Tidak Tuntas
3 KA Perempuan 45 Tidak Tuntas
0 MI Laki-laki 70 Tuntas
10 AT Perempuan 65 Tuntas
11 NH Perempuan 30 Tidak tuntas
12 RJ Perempuan 43 Tidak tuntas
13 RS Perempuan 65 Tuntas
14 Zl Perempuan 65 Tuntas

Dari hasil pelaksanaan tes siklus | tersebut di atas terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai sesuai
dengan dengan kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan sebanyak 9 orang, sehingga diperoleh
persentase x100% = 64,29%, dan siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketutasan belajar
yang ditetapkan sebanyak 5 orang, dengan demikian diperoleh persentase  x100% = 35,71%.

Persentase hasil pelaksanaan tes siklus I tersebut di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik berikut:

w0
60
30
40
30
20
10

0

Tuntas Tidak Tuntas
w Tuntas 6420
® Tidak Tuntas 3182

Gambar 4. Grafik Persentase Hasil Pelaksanaan Tes Siklus |
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Adapun hasil observasi yang dilakukan oleh 2 orang pengamat terhadap kegiatan guru dan
kegiatan siswa pada pelaksanaan siklus | dalam penelitian ini dapat diperhatikan pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Observasi Kegiatanb Guru Siklus |

Tabap Indikates Fenganat | Fengaput 11
Sker | Dekriptor | Sker | Dekriptor

1. Apenapal Sepan ol memizi
2 SERLEE keabili 2pe
vimg ttlah dipdgan pala 4 akc 4 abc
peienun sbalumevy dm

Awal Empelereyy g s

salunie peae Loepe ek

Alembenben =t i i i Lk

p T e — 3 "3 El ab.d
iy

1 Memeuie muen petyEE
Yiug o digekm bepad 1y 4 114 4 Lbe
vato maden melakccke peake
Sommpa sk

2. Albemdlik sk lompar jauh yang 4 B 4 abyc
e digukes dlss ks
DEpEE P bl e

3. Aemodelinn oen s smiom L nbd L b

Int ek lomse ek

4 MEgilempaliie 12ima el e [ Y] ] LB

5. Menbagikan LES kepada setiap

e i SEmpe 4 T I L
s maluoke peike lompe
je=k
4. Memists peoaclm belompos
ey mglyeie g lamsaer | 4 T I e
SRSk puE GEgan testel
imadel) ving dipeaibeioan

Akhir | 1. MDelsiui tena jreab o

Eed

eshmbimineg Wy ok 4 11 4 b
=ambop Lanimplis
Tlal o L EL]

Skor maksimal pada tabel observasi di atas adalah 50. Skor tersebut diperoleh karena tiap
indikator memiliki maksimal 5 dan jumlah indikator 10, sehingga 5 x 10 = 50. Berdasarkan data
observasi yang dilakukan pengamat | terhadap aktivitas guru, diperoleh jumlah skor 39, dengan

Jumlah skor

demikian diperoleh persentase x100%= %xlOO% = 78%. Sedangkan hasil observasi

Skor maksimal
yang dilakukan oleh pengamat Il diperoleh jumlah skor 38, sehingga diperoleh persentase

M x100% = 22x100% = 76%. Dengan demikian diperoleh persentase rata-rata adalah
Skor maksimal 50

7o%+ 76% - 77%, sehingga taraf keberhasilan termasuk dalam kategori sangat baik

Tabel 4. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus |

Tahap Indikator P 1 P I

Skor | Deskriptor | Skor BDeskriptur

1. Mendengarkan penjelasan guru dan
berusaha mengingat kembali materi
vang telah dipslajari pada

Awal pertemuan sebelumnya serta 4 abec 4 ab.c

mengaitkannya dengan materi vang

akan dipelajari yaitu materi
melakukan gerakan lompat jauh

2. Menanggapi penjelasan guru 3 bd 3 ad

3. Mendengarkan tujuan 4 ab.c 3 cd
pembelajaran yang disampaikan

1. Memperhatikan penjelasan 4 abc 4 ab,d
guru

2. Memperhatikan telmik lompat jauh 3 ab 3 ad

vang dipilih oleh guru
. Memperhatikan model melakukan

w

TInti gerakan lompat jauh yang 4 ab.d 4 abe
diperlihatkan oleh guru
4. Bergabung sesuai dengan 3 cd 3 cd
kelompok yang dibagikan
5. Menerima LKS yang dibagikan 4 abec 4 ahb.c
oleh gum
6. Perwakilan kelompok melakukan
gerakan lompat jauh sesuai dengan 4 abe 4 abe
instruksi vang diberikan oleh guru
Akhir | 1. Siswa bersama guru 4 abc 4 ab.c

membuat kesimpulan
Jumlah skor 37 36
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Skor maksimal pada tabel observasi di atas adalah 50. Skor tersebut diperoleh karena tiap
indikator memiliki nilai maksimal 5 dan jumlah indikator 10, sehingga 5 x 10 = 50. Berdasarkan data
observasi yang dilakukan pengamat | terhadap aktivitas siswa, diperoleh jumlah skor 37, dengan

Jumlah skor

demikian diperoleh persentase x100% = %xlOO% = 74%. Sedangkan hasil observasi

Skor maksimal
yang dilakukan oleh pengamat Il diperoleh jumlah skor 36, sehingga diperoleh persentase

MxlOO% = 2%4100% = 72%. Dengan demikian diperoleh persentase rata-rata adalah
Skor maksimal 50

74%+72%

> = 73%, sehingga taraf keberhasilan termasuk dalam kategori baik.

Hasil observasi yang dilakukan oleh 2 pengamat terhadap aktivitas guru pada pelaksanaan siklus
I diperoleh persentase 77% dan hasil observasi terhadap aktivitas siswa diperoleh persentase 73%,

. . . . . 77%+73%
sehingga diperoleh persentase rata-rata hasil observasi pada pelaksanaan siklus | adalah ——— =

75% Kemudian ditinjau dari segi hasil tes, pelaksanaan siklus | terlihat bahwa siswa yang
memperoleh nilai > 65 adalah sebanyak 64,29%, dan siswa memperoleh nilai < 65 adalah sebanyak
35,71%. Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus | tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus | belum berhasil dan masih perlu dilakukan
pengulangan siklus dengan cara melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I1.

Setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti mengadakan tes akhir siklus 11
yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan gerakan lompat
jauh. Nilai ketuntasan belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah > 65. Adapun hasil tes akhir
yang diperoleh oleh siswa kelas V SD Negeri 4 Bireuen Kabupaten Bireuen tahun pelajaran
2021/2022 pada pelaksanaan siklus Il dapat diperhatikan pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Hasil Tes Akhir Siklus Il

H

No Nama Siswa Jenis Kelamin | Nilai Tes Siklus I Keterangan
1 AR Lalki-laki 80 Tuntas

2 KS Lalki-laki 00 Tuntas

3 NH Perempuan 70 Tuntas

4 RI Perempuan 15 Tuntas

3 ES Perempuan 75 Tuntas

6 CA Perempuan 70 Tuntas

7 HE. Perempuan 70 Tuntas

8 KA Perempuan 55 Tidak Tuntas ||
9 M Lalki-laki 83 Tuntas

10 AT Perempuan 75 Tuntas

11 NH Perempuan 6> Tuntas

12 RJ Perempuan 35 Tidak Tuntas
13 RS Perempuan 65 Tuntas

14 il Perempuan 63 Tuntas

Dari hasil pelaksanaan tes siklus Il tersebut di atas terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai
sesuai dengan dengan kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan sebanyak 12 orang, sehingga

diperoleh persentase x100% = 85,71%, dan siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketutasan
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belajar yang ditetapkan sebanyak 2 orang, dengan demikian diperoleh persentase x100% = 14,29%.
Persentase hasil pelaksanaan tes siklus Il tersebut di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik berikut.

)
80

-

60

40
30

-
Fa

10

i:

Tuntas Tidak Tuntas
u Tuntaz 83.71
@ Tidak Tuntas 1429

Gambar 5. Grafik Persentase Hasil Pelaksanaan Tes Siklus 1l
Adapun hasil observasi yang dilakukan oleh 2 orang pengamat terhadap kegiatan guru dan
kegiatan siswa pada pelaksanaan siklus 11 dapat diperhatikan pada tabel berikut:
Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus 11

Tahap Indikator Pengamat I Pengamat IT
Skor | Deskriptor | Skor | Deskriptor

1. Apersepsi dengan cara menmnta
siswa mengingat kembalimaten 4 ab.c 4 ab.c
vangtelah dipelajaripada

Awal pertemuan sebehmmya

. Membenkan motivasi

. Menyarp aikan tujuan

pembelajaran

[

ab,cd 4 abc
acd 4 acd

L2
o IS

—

. Menjelaskan maten pembelajaran
vangakan diajarkan kepadasisva | 4 ab.c 4 ab.c
vaitumaten melakukangerakan
lompatjauh
Memilih telmik lompatjauh yvang
akandiajarkandalampelaksanaan | 4 ab.c 4 ab.c
kegiatan pembelajaran
. Memodedkan caramelakukan 4 ab.d 4 abc
Int gerakanlompat jauh
4. Mengelompoklan siswa kedalam
beberapa kelonmok
5. Membagikan L KSkepadasetiap
kelompok berkaitan dengan 4 ab.c
matenmelakukan gerakanlonpat
jauh
6. Meminta perwaldlan kelonmpok
untuk melakukan gerakan lompat 4 ab.c 4 ab.c
jauh sesual dengancontoh
(model) vang diperlihatlan
. Melalai tanyajawab gum
membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan
Jumlah skor 43 42

bt

[F¥]

LA
LA

abcd abed

[

ab.cd

"
E
=

—

[

ab,cd 4 abc

Skor maksimal pada tabel observasi di atas adalah 50. Skor tersebut diperoleh karena tiap

indikator memiliki nilai maksimal 5 dan jumlah indikator 10, sehingga 5 x 10 = 50. Berdasarkan data
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observasi yang dilakukan pengamat | terhadap aktivitas guru, diperoleh jumlah skor 43, dengan

Jumlah skor 4

demikian diperoleh persentase adalah X 100% =5—zx100% = 86%. Sedangkan hasil

Skor maksimal
observasi yang dilakukan oleh pengamat Il diperoleh jumlah skor 42, sehingga diperoleh persentase

Jumlah skor

adalah x100% = gxloo% = 84%. Dari data hasil observasi yang dilakukan oleh 2 orang

Skor maksimal

86% + 84%

pengamat maka diperoleh persentase rata-rata adalah = 85%, dengan demikian taraf

keberhasilan hasil observasi terhadap kegiatan guru termasuk dalam kategori sangat baik.
Tabel 7. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus |1

H
Tahap Indikator PengamatI Pengamat IT
Skor | Deskriptor | Skor | Deskriptor
1. Mendengarkan penjelasan gum
dan bemizaha mengingat kembali 5 abecd 4 abe
maten vangtelahdipelajanpada
Awal pertermuan sebelunmya
2. Menanggapi penjelasan gumu 4 ab.c 4 ab.d
3. Mendengarkantujuan 4 ab.c 4 a,cd
pembelajaranyang disanmpaikan
2. Memperhatikan pernjelasan 4 ab.c 4 abd
Bur
2. Mempethatikcan telmik lompat 4 b.c.d 4 ab.c
jauh vang dipilih oleh gum
3. Mempethatikan model |
Ind melakukan gerakanlompatjauh 4 ab.c 4 ab.c
vang diperhhatlkanoleh gum
4. Bergabung sesuai dengan 4 ab.c 4 ab.c
kelompok vang dibagikan
3. Menenma LES vang dibagikan 4 abc 4 abe
oleh gum
6. Perwakilan kelompokmelakukan
gerakanlompat jauh sesual 4 ab.c 4 ab.c
denganinstruksi vang diberkan
oleh gura
Akhir | 1. Siswa bersama gum 4 ab.c 4 ab.c
membuat kesimpulan
Jumlah skor 41 40

Skor maksimal pada tabel observasi di atas adalah 50. Skor tersebut diperoleh karena tiap
indikator memiliki nilai maksimal 5 dan jumlah indikator 10, sehingga 5 x 10 = 50. Berdasarkan data

observasi yang dilakukan pengamat | terhadap aktivitas siswa, diperoleh jumlah skor 41, dengan

Jumlah skor

demikian diperoleh persentase x100% = %xlOO% = 82%. Sedangkan hasil observasi

Skor maksimal
yang dilakukan oleh pengamat Il diperoleh jumlah skor 40, dengan demikian diperoleh persentase

Jumlah skor

x100% = gxloo% = 80%. Dari data hasil observasi yang dilakukan oleh 2 orang

Skor maksimal

pengamat maka diperoleh persentase rata-rata hasil observasi terhadap kegiatan siswa adalah

82%+80%

. = 81%, dengan demikian hasil observasi terhadap aktivitas siswa termasuk dalam kategori

sangat baik.
Untuk mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan strategi pemodelan (modelling), maka peneliti melakukan wawancara dengan siswa

yang merupakan responden penelitian. Subjek wawancara diambil berdasarkan tes akhir tindakan,



Peningkatan Kemampuan Siswa dalam Melakukan Gerakan Lompat Jauh melalui Penerapan Strategi
Pemodelan (Modelling) di Kelas V SD Negeri 4 Bireuen, Rudy Juli Saputra, Sharfina
2657

adapun subjek wawancara dalam penelitian ini adalah 6 orang siswa, yang terdiri dari 2 orang yang
kategori pintar, 2 orang yang kategori sedang dan 2 orang yang kategori rendah.

Selanjutnya aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi
melakukan gerakan lompat jauh dapat ditingkatkan dengan menggunakan strategi pemodelan
(modelling). Hal ini bisa di lihat dari hasil observasi terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa
selama pelaksanaan proses belajar mengajar. Hasil observasi yang dilakukan oleh 2 orang pengamat
pada pelaksanaan siklus | diperileh persentase rata-rata 75%. Kemudian hasil observasi pada

pelaksanaan siklus Il terhadap aktivitas guru dan siswa diperoleh persentase rata-rata 83%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Kemampuan siswa kelas V SD Negeri 4 Bireuen
Kabupaten Bireuen tahun pelajaran 2021/2022 dalam melakukan gerakan lompat jauh dapat
ditingkatkan melalui penerapan strategi pemodelan (modelling). Hal ini terlihat dari persentase
ketuntasan belajar yang diperoleh oleh siswa, dimana pada tes awal diperoleh persentase ketuntasan
belajar sebanyak 21,43% meningkat menjadi 64,29% pada pelaksanaan siklus I, kemudian meningkat
lagi menjadi 85,71% pada pelaksanaan siklus I1.

Dengan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, kepada peneliti lain diharapkan dapat
mengadakan penelitian sejenis lebih lanjut dengan menggunakan rancangan penelitian dan metode
pengumpulan data yang lebih lengkap, dan dapat juga melakukan penelitian pada tingkat pendidikan
yang lain, sehingga dapat ditemukan hasil yang lebih dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah,

serta hasil penelitian dapat dirumuskan dengan sempurna.
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